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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah auditor yang memiliki jabatan senior, supervisor,
dan manager yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Tangerang dan Jakarta
pada tahun 2015. Kantor Akuntan Publik adalah suatu bentuk organisasi akuntan
publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
menyediakan jasa profesional dalam praktik akuntan publik. Auditor adalah
seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu yang melakukan audit atas laporan

keuangan suatu entitas.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Causal Study.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung
suatu variabel terkait dengan hubungannya terhadap variabel lainnya (Sugiyono,
2010). Penelitian ini menguji hubungan sebab akibat antara wvariabel yang
mempengaruhi (variabel independen) yaitu gaya kepemimpinan demokratis,
independensi, motivasi kerja, dan kompleksitas tugas dengan variabel yang

dipengaruhi (variabel dependen) yaitu kinerja auditor eksternal.
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada lima, yaitu satu variabel dependen dan empat
variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi tujuan
utama dalam penelitian ini. Sedangkan variabel independen merupakan variabel

yang dapat mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negatif.

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel
independen (Ghozali, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja
auditor eksternal. Kinerja auditor eksternal adalah hasil kerja yang dicapai seorang
auditor atas tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang diukur berdasarkan
kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Tugas yang dimaksudkan adalah
melakukan pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Dalam penelitian ini, kinerja auditor eksternal diukur menggunakan
kuesioner yang mengacu dari penelitian Hanna dan Firnanti (2013). Terdapat 7
pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan. Skala pengukuran yang digunakan
untuk seluruh variabel adalah skala interval. Variabel dependen dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan pengukuran skala Likert untuk 5 preferensi

jawaban sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju,
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2 = Tidak Setuju,
3 = Ragu-ragu,
4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang akan mempengaruhi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya

kepemimpinan demokratis, independensi, motivasi kerja dan kompleksitas tugas.

3.3.2.1 Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah cara seorang pemimpin dalam
mempengaruhi bawahannya dengan adanya pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah secara bersama-sama, terjalinnya hubungan komunikasi yang
baik antara atasan dan bawahan serta memotivasi bawahan agar mencapai tujuan
bersama. Dalam penelitian ini, variabel gaya kepemimpinan demokratis diukur
menggunakan kuesioner yang mengacu dari penelitian Mastura (2014). Terdapat 9
pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan. Variabel independen ini diukur
dengan skala interval yaitu menggunakan skala Likert untuk 5 preferensi jawaban

sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju,
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2 = Tidak Setuju,

3 = Ragu-ragu,

4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.
3.3.2.2 Independensi
Independensi adalah suatu sikap yang tidak memihak, tidak dipengaruhi oleh
orang lain, dan tidak dikendalikan orang lain dalam melaksanakan tahapan proses
audit serta memberikan opini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Indikator
yang digunakan dalam variabel ini adalah hubungan dengan klien, independensi
pelaksanaan pekerjaan dan independensi pelaporan. Dalam penelitian ini, variabel
independensi diukur menggunakan kuesioner yang mengacu dari penelitian Putra
(2012). Terdapat 7 pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan. Variabel
independen i diukur dengan skala interval yaitu menggunakan skala Likert

untuk 5 preferensi jawaban sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju,

3 = Ragu-ragu,

4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

3.3.2.3 Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang

Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Cynthia, FB UMN, 2016



yang menyebabkan seseorang selalu memacu diri untuk meraih prestasi dan
mencapai hasil yang optimal dalam bekerja. Dalam penelitian ini, variabel
motivasi kerja diukur menggunakan kuesioner yang mengacu dari penelitian
Sulton (2010). Terdapat 12 pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan. Variabel
independen ini diukur dengan skala interval yaitu menggunakan skala Likert

untuk 5 preferensi jawaban sebagai berikut:

| = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju,

3 = Ragu-ragu,

4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

3.3.2.4 Kompleksitas Tugas

Kompleksitas tugas adalah tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan
sulit yang harus dikerjakan oleh auditor dalam melakukan audit. Dalam penelitian
ini, variabel kompleksitas tugas diukur dengan menggunakan kuesioner yang
mengacu dari penelitian Husin (2012). Kuesioner terdiri dari 6 pertanyaan dan
terdapat 3 pertanyaan negatif, yaitu pertanyaan nomor 1, 3, dan 5. Variabel
independen ini diukur dengan skala interval yaitu menggunakan skala Likert

untuk 5 preferensi jawaban sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju,

2 = Tidak Setuju,
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3 = Ragu-ragu,
4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian in1 menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diambil
langsung dari orang pertama (Sugiyono, 2010). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan personally administered questionaire.
Adapun yang dimaksud dengan personally administered questionaire yaitu
penyebaran kuesioner yang diberikan secara pribadi kepada responden, dengan
cara mendatangi langsung responden yang telah ditentukan atau menghubungi
auditor yang dikenal secara pribadi untuk disebarkan kepada rekan-rekan
auditornya (Sugiyono, 2010). Responden yang dimaksud adalah auditor yang
memiliki jabatan senior, supervisor dan manajer yang bekerja di Kantor Akuntan

Publik di Tangerang dan Jakarta.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang memiliki jabatan senior,
supervisor dan manajer yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Tangerang dan
Jakarta pada tahun 2015. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

convenience sampling atau menentukan sampel yang mudah di jangkau oleh
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peneliti (Ghozali, 2013), karena lokasi dekat dengan tempat tinggal dan
pendistribusian kuesioner melalui rekan yang bekerja di KAP. Teknik ini berguna
untuk memperoleh informasi secara cepat dan efisien. Pemilihan senior auditor
sebagai responden dalam penelitian ini dikarenakan terdapat pertanyaan dalam
kuesioner yang tidak sesuai apabila dijawab oleh junior auditor, yaitu pertanyaan

pada variabel kinerja auditor eksternal.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, menggunakan program SPSS versi 20. Teknik
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji

kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2013) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), range,

dan standar deviasi (tingkat penyimpangan).

3.6.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk menguji apakah kuesioner yang didapat sudah

valid atau akurat dan realibel atau dapat diandalkan, karenanya uji kualitas data ini
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dilakukan dengan tiga uji, yaitu uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas.

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner akan dikatakan sah atau valid jika kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur melalui kuesioner tersebut (Ghozali, 2013).
Pengujian validitas data dalam penelitian ini1 dilakukan secara statistik dengan
menggunakan Korelasi Pearson. Dalam korelasi Pearson, signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (<0,05)
maka pertanyaan tersebut valid, sedangkan apabila nilai signifikansinya lebih

besar dari 0,05 (>0,05) maka pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2013).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Jika jawaban acak maka dapat dikatakan bahwa
tidak reliabel (Ghozali, 2013). Untuk menguji reliabilitas ini digunakan uji
statistik Cronbach’s Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,70 dari suatu instrumen tersebut

memiliki reliabilitas yang baik (Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2013).
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3.6.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Menurut Gozali (2013), uji Kolmogorov- Smirnov dilakukan dengan membuat

hipotesis:

HO: Data residual berdistribusi normal

HA: Data residual tidak berdistribusi normal

Hasil uji normalitas dilihat dari nilai signifikansi yang didapat. Suatu data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar daripada 0,05.
Sebaliknya, suatu data dikatakan tidak terdistribusi normal jika nilai

signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (Ghozali, 2013).

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa pada model regresi tidak
terjadi penyimpangan. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan

adalah uj1 multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Multikolonieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka wvariabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama

variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013).

Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai
untuk menunjukkan multikolonieritas adalah nilai 7olerance > 0,10 atau sama

dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2013).

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah di dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
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Uji terjadinya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusannya

adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika penyebaran titik-titik tidak menghasilkan pola yang jelas dan
menyebarnya diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.6.4 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear
berganda (multiple regression), karena penelitian ini memiliki lebih dari satu
variabel independen. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini

dinyatakan dengan persamaan berikut:

KAE =a + 8,GKD+ B+ B;MK+ 8,KT+ e

Keterangan:

KAE = Kinerja Auditor Eksternal

Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Cynthia, FB UMN, 2016



GKD = Gaya Kepemimpinan Demokratis

I = Independensi

melalui uji

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi atau rendahnya

ting enandakan

kri mengenai

0 Tidak ada korelasi antar variabel
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0-0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat

1 Korelasi sempurna

Nilai R adalah antara nol dan satu. Nilai R yang mendekati nol berarti hubungan
linear antara variabel dependen dan variabel independen adalah lemah. Nilai yang
mendekati satu berarti hubungan linear antara variabel dependen dan variabel
independen adalah kuat (Ghozali, 2013).

Koefisien determinasi (R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R” (R Square)
yang mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk- memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).

Dalam penggunaan koefisien determinasi, terdapat kelemahan mendasar
yaitu bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R* pasti meningkat tidak peduli
apakah wvariabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu, dalam mengevaluasi model regresi sebaiknya

menggunakan nilai adjusted R* pada saat mengevaluasi model regresi terbaik.
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Tidak seperti R% nilai adjusted R® dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2013).

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
Goodness of fit-nya. Secara statistik, dapat diukur dari nilai koefisien determinasi,
nilai statistik F, dan nilai statistik t, perhitungan statistik disebut signifikan secara
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana
Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada

dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2013).

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-bersama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013). Uji
statistik F mempunyai tingkat signifikansi a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai signifikansi F (p — value)
<0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel
dependen. Sebaliknya, apabila probabilitas signifikansi F (p-value) > 0,05, maka
hipotesis alternatif ditolak, yang menyatakan bahwa semua variabel independen

secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013).
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3.6.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh variabel independ dalam menjelaskan variasi

variabel dependg ifikansi 0,05. Kriteria

< 0,05, maka
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